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UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA 
NOMOR 28 TAHUN 2014 

TENTANG 
HAK CIPTA 

Pasal 2 
Undang-Undang ini berlaku terhadap: 
a. semua Ciptaan dan produk Hak Terkait warga negara, penduduk, dan badan hukum 

Indonesia; 
b. semua Ciptaan dan produk Hak Terkait bukan warga negara Indonesia, bukan penduduk 

Indonesia, dan bukan badan hukum Indonesia yang untuk pertama kali dilakukan 
Pengumuman di Indonesia; 

c. semua Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait dan pengguna Ciptaan dan/atau produk Hak 
Terkait bukan warga negara Indonesia, bukan penduduk Indonesia, dan bukan badan hukum 
Indonesia dengan ketentuan: 

1. negaranya mempunyai perjanjian bilateral dengan negara Republik Indonesia 
mengenai pelindungan Hak Cipta dan Hak Terkait; atau 

2. negaranya dan negara Republik Indonesia merupakan pihak atau peserta dalam 
perjanjian multilateral yang sama mengenai pelindungan Hak Cipta dan Hak Terkait. 

 
BAB XVII 

KETENTUAN PIDANA 
Pasal 112 
Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan perbuatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
7 ayat (3) dan/atau pasal 52 untuk Penggunaan Secara Komersial, dipidana dengan pidana 
penjara paling lama 2 (dua) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp300.000.000,00 (tiga 
ratus juta rupiah). 

 
Pasal 113 
(1) Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana 
dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak 
Rp100.000.000,00 (seratus juta rupiah). 

(2) Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak 
Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial 
dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling 
banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 

(3) Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak 
Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial 
dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda 
paling banyak Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah). 
Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang dilakukan 

dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) 

tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah). 
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KATA PENGANTAR 

 
 

Kepada Para Pembaca yang Terhormat, 

 

Literasi bukan lagi sekadar kemampuan membaca dan menulis. Di era 

digital dan globalisasi seperti sekarang, literasi telah berkembang 

menjadi sebuah konsep yang luas dan kompleks—melibatkan 

pemahaman terhadap berbagai bentuk teks, media, teknologi, budaya, 

serta kemampuan berpikir kritis dalam menghadapinya. Multiliterasi 

menjadi kunci dalam membekali generasi baru agar mampu 

beradaptasi, berdaya saing, dan tetap berakar pada nilai-nilai 

kebangsaan. 

 

Buku ini, *Pendidikan Berbasis Multiliterasi: Menyiapkan Generasi 

Baru*, merupakan upaya untuk menghadirkan perspektif dan strategi 

pendidikan yang relevan dengan tantangan zaman. Di dalamnya 

disajikan konsep-konsep dasar multiliterasi, peran guru dalam 

membangun lingkungan belajar yang kaya makna, serta pendekatan-

pendekatan praktis yang bisa diterapkan di ruang kelas. Buku ini 

ditujukan bagi pendidik, calon guru, praktisi pendidikan, dan siapa 

pun yang peduli pada masa depan generasi muda Indonesia. 

 

Kami menyampaikan terima kasih kepada semua pihak yang telah 

mendukung penyusunan buku ini, baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Semoga buku ini dapat menjadi sumber inspirasi dan 

panduan yang berguna dalam membentuk generasi pembelajar yang 

cakap, literat, dan siap menghadapi masa depan yang terus berubah. 

 

 

Salam, 

 

Tim Penyusun
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BAB 1 
PENGANTAR MULTILITERASI DALAM 

PENDIDIKAN  

 
Desca Angelianawati 

Universitas Musamus Merauke 

 
 
Sebagai hasil dari kemajuan yang signifikan di abad ke-21, konsep 

literatur telah berevolusi untuk melampaui kemampuan tradisional 

untuk membaca dan menulis teks. Istilah “multiliterasi” telah muncul 

untuk menggambarkan pemahaman yang lebih komprehensif dan 

berjangka panjang tentang sastra yang mengkaji berbagai cara orang 

berkomunikasi dan menciptakan dunia yang semakin global dan 

berteknologi maju. Bab ini memberikan informasi mendalam tentang 

multiliterasi, menjelaskan ide-ide dasarnya, dan menekankan 

pentingnya mempersiapkan siswa untuk mengeksplorasi berbagai 

bentuk literatur dalam berbagai media, konteks budaya, dan 

pengaturan sosial. 

 
1.1. Memahami Multiliterasi: Lebih dari Sekadar Membaca 

dan Menulis 
 

Secara tradisional, literasi didefinisikan secara sempit sebagai  

kemampuan untuk memahami dan mengerti bahasa tertulis, yang 

mencakup membaca dan menulis teks. Pemahaman konvensional ini, 

yang berakar pada paradigma monolingual, monokultural, dan 

berbasis cetakan, telah lama membentuk praktik pendidikan di 

seluruh dunia. Namun, karena bidang sosial, budaya, dan teknologi 
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telah mengalami transformasi besar, definisi terbatas ini tidak lagi 

memadai. Cara orang berkomunikasi, berinteraksi, dan memberi 

makna telah berkembang secara dramatis, sehingga membutuhkan 

konsepsi literasi yang lebih luas dan inklusif. Kerangka kerja yang 

diperluas ini ditangkap oleh konsep multiliterasi, sebuah istilah yang 

diciptakan oleh New London Group (NLG) pada tahun 1994 untuk 

mengatasi kompleksitas literasi di dunia yang terglobalisasi dan 

termediasi secara digital. 

The New London Group, sebuah kelompok yang terdiri dari 

sepuluh sarjana dan pendidik dari berbagai latar belakang, 

memperkenalkan multiliterasi sebagai respons pedagogis terhadap 

dua perubahan global utama. Pertama, globalisasi dan peningkatan 

migrasi transnasional telah menghasilkan keragaman budaya dan 

bahasa yang belum pernah terjadi sebelumnya di dalam masyarakat 

dan ruang kelas. Keragaman ini menantang model pendidikan literasi 

satu bahasa, satu budaya tradisional dan membutuhkan pendekatan 

yang mengakui dan menghargai berbagai bahasa, dialek, dan praktik 

budaya. Kedua, perkembangan teknologi komunikasi baru yang cepat-

seperti internet, platform multimedia, dan media digital-telah 

mengubah cara informasi diproduksi, didistribusikan, dan 

dikonsumsi. Teknologi-teknologi ini memungkinkan komunikasi 

melalui berbagai mode di luar teks alfabet, termasuk gambar, suara, 

video, gerak tubuh, dan desain spasial. 

Dengan demikian, multiliterasi memperluas cakupan literasi 

untuk mencakup keragaman linguistik dan bentuk-bentuk ekspresi 

dan representasi multimodal. Hal ini mengakui bahwa literasi saat ini 

tidak terbatas pada membaca dan menulis cetak, tetapi juga mencakup 

kapasitas untuk menafsirkan, bernegosiasi, dan menghasilkan makna 
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di berbagai media dan mode. Sebagai contoh, memahami sebuah 

postingan media sosial mungkin memerlukan penguraian bahasa 

tekstual, menafsirkan gambar dan emoji, dan menavigasi hyperlink 

atau video yang disematkan secara bersamaan. Demikian pula, 

menciptakan makna dapat melibatkan perancangan presentasi 

multimedia yang mengintegrasikan bahasa lisan, visual, musik, dan 

elemen interaktif. Multimodalitas ini mencerminkan sifat komunikasi 

kontemporer yang kaya dan kompleks serta menuntut keterampilan 

literasi baru yang fleksibel, peka terhadap konteks, dan mahir secara 

teknologi. 

New London Group menekankan bahwa pedagogi literasi 

harus berevolusi untuk mempersiapkan peserta didik agar dapat 

berpartisipasi penuh dalam bidang sosial, kewarganegaraan, dan 

ekonomi di abad ke-21. Mereka berpendapat bahwa pendidikan 

literasi tradisional, yang berfokus pada bentuk-bentuk bahasa 

nasional yang terstandardisasi dan diatur oleh peraturan, tidak cukup 

untuk menghadapi realitas masyarakat multikultural, multibahasa, 

dan tuntutan ekonomi pengetahuan. Sebaliknya, pedagogi harus 

merangkul keragaman wacana dan mode yang beredar di masyarakat, 

memungkinkan siswa untuk mengakses bahasa kerja, kekuasaan, dan 

komunitas yang terus berkembang. Hal ini termasuk menumbuhkan 

keterlibatan kritis dengan teks dan konteks, memberdayakan siswa 

untuk merancang masa depan sosial mereka dan menavigasi 

kompleksitas kehidupan kontemporer. 

Pedagogi multiliterasi juga menantang praktik-praktik kelas 

yang berpusat pada media cetak dengan mendorong penggunaan 

beragam moda dan teknologi dalam proses belajar-mengajar. 

Pedagogi multiliterasi mendorong integrasi moda visual, 
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pendengaran, gerak tubuh, dan spasial di samping moda linguistik 

tradisional, yang merefleksikan bagaimana makna dibangun dalam 

komunikasi di dunia nyata. Selain itu, pendekatan ini mendukung 

inklusivitas budaya dengan mengenali dan menggabungkan latar 

belakang bahasa dan budaya siswa, sehingga membuat pembelajaran 

menjadi lebih relevan dan adil. Pendekatan ini membantu 

menjembatani kesenjangan antara praktik literasi siswa di luar 

sekolah -yang sering kali bersifat multimodal dan dimediasi secara 

digital- dengan kurikulum sekolah, yang secara historis 

memarginalkan praktik-praktik tersebut. 

Secara ringkas, multiliterasi merupakan pergeseran 

paradigma dari pandangan literasi yang sempit dan berbasis cetak 

menjadi kerangka kerja yang komprehensif, multimodal, dan 

responsif secara budaya. Kerangka kerja ini mengakui beragam cara 

orang berkomunikasi dan memberi makna di era digital yang 

mengglobal, dengan menekankan pentingnya keragaman bahasa, 

multimodalitas, dan kefasihan teknologi. Dengan memperluas 

pedagogi literasi untuk memasukkan dimensi-dimensi ini, para 

pendidik dapat lebih mempersiapkan peserta didik untuk 

berpartisipasi secara penuh dan kritis dalam lingkungan sosial, 

budaya, dan teknologi yang kompleks di masa kini dan masa depan. 

 

1.2.  Sifat Multimodal dari Literasi 

Teori multiliterasi pada dasarnya mendefinisikan ulang literasi 

sebagai praktik yang melibatkan berbagai mode representasi dan 

komunikasi. Tidak seperti pandangan tradisional yang berfokus pada 

bahasa tulis atau lisan, multiliterasi mengakui bahwa makna dibangun 

dan disampaikan melalui interaksi yang kaya akan sistem semiotik 
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yang beragam. Sistem semiosis ini tidak hanya mencakup bahasa, 

tetapi juga musik, gambar, gerak tubuh, pengaturan ruang, suara, 

warna, dan elemen-elemen inderawi lainnya. Perspektif multimodal 

ini mengakui bahwa komunikasi manusia pada dasarnya kompleks 

dan memiliki banyak sisi, bergantung pada koordinasi berbagai moda 

untuk menciptakan dan menafsirkan makna dalam konteks. 

Sebagai contoh, pertimbangkan pengalaman berinteraksi 

dengan sebuah postingan media sosial hari ini. Untuk memahami 

sepenuhnya postingan tersebut, pembaca harus secara bersamaan 

menafsirkan teks tertulis, gambar visual, emoji, hyperlink, dan 

terkadang video atau klip audio yang disematkan. Masing-masing 

mode ini menyumbangkan sumber daya semiotik yang unik yang 

membentuk pesan secara keseluruhan. Emoji, misalnya, 

menambahkan nuansa atau nada emosional yang mungkin tidak dapat 

disampaikan oleh teks saja, sementara gambar dapat memberikan 

informasi kontekstual atau simbolis yang melengkapi atau bahkan 

bertentangan dengan pesan tertulis. Hyperlink mengundang pembaca 

untuk menjelajahi lapisan informasi tambahan, menciptakan 

pengalaman membaca yang tidak linear. Kompleksitas multimodal ini 

menantang paradigma literasi tradisional, yang cenderung 

mengutamakan teks linear dan alfabet, dan membutuhkan 

pendekatan pendidikan yang mempersiapkan siswa untuk menavigasi 

dan menghasilkan makna di berbagai moda ini. 

Implikasi multimodalitas untuk pendidikan sangatlah besar. 

Para pendidik ditugaskan untuk memperluas instruksi literasi di luar 

teks alfabet untuk memasukkan pengajaran dan analisis mode visual, 

pendengaran, gerak tubuh, dan spasial. Hal ini membutuhkan 

pengembangan strategi pedagogis yang membantu siswa memahami 
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bagaimana mode yang berbeda bekerja secara individual dan dalam 

kombinasi untuk mengkomunikasikan makna. Sebagai contoh, siswa 

dapat belajar untuk menganalisis bagaimana warna dan tata letak 

mempengaruhi interpretasi desain grafis, atau bagaimana nada suara 

dan ekspresi wajah mempengaruhi makna komunikasi lisan. Dengan 

mengembangkan literasi multimodal, para pendidik memungkinkan 

para siswa untuk menjadi lebih mahir dalam memecahkan teks yang 

kompleks dan lebih terampil dalam menghasilkan komposisi 

multimodal yang secara efektif mengkomunikasikan ide dan 

perspektif mereka. 

Sifat multimodal dari literasi juga mencerminkan integrasi 

teknologi digital yang meluas dalam kehidupan sehari-hari. Literasi 

digital, komponen penting dari multiliterasi, mencakup keterampilan 

yang dibutuhkan untuk menavigasi, mengevaluasi, dan membuat 

konten di berbagai platform dan media digital. Hal ini mencakup 

pemahaman tentang cara menggunakan perangkat lunak untuk 

membuat presentasi multimedia, berpartisipasi dalam diskusi online, 

menilai secara kritis sumber-sumber digital, dan mengelola identitas 

digital. Literasi digital tidak hanya tentang kemahiran teknis tetapi 

juga melibatkan pemikiran kritis tentang dimensi sosial, budaya, dan 

etika komunikasi digital. 

Literasi visual, yang terkait erat dengan literasi digital, secara 

khusus mengacu pada kemampuan untuk menafsirkan, bernegosiasi, 

dan membuat makna dari informasi yang disajikan dalam bentuk 

gambar. Mengingat dominasi komunikasi visual di media 

kontemporer, periklanan, dan budaya populer, literasi visual telah 

menjadi keterampilan yang penting. Iklan, film, situs web, dan 

platform media sosial sangat bergantung pada elemen visual untuk 
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menarik perhatian, membangkitkan emosi, dan membujuk penonton. 

Tanpa literasi visual, seseorang berisiko salah menafsirkan atau 

dimanipulasi oleh pesan-pesan visual yang kuat ini. Mengajarkan 

literasi visual melibatkan upaya membantu siswa untuk menganalisis 

elemen-elemen formal gambar-seperti komposisi, warna, perspektif, 

dan simbolisme-dan untuk memahami konteks budaya dan ideologi 

tempat gambar beroperasi. 

Bersama-sama, literasi digital dan literasi visual merupakan 

bagian integral dari kerangka kerja multiliterasi yang komprehensif. 

Kerangka kerja ini membekali siswa untuk terlibat secara efektif 

dengan bentuk komunikasi kompleks yang menjadi ciri dunia 

kontemporer. Dengan mengembangkan kompetensi multimodal, 

siswa memperoleh kemampuan untuk menafsirkan dan menghasilkan 

makna di seluruh spektrum media dan mode, meningkatkan 

keterampilan komunikasi dan kesadaran kritis mereka. Seperti yang 

dikatakan oleh Cope dan Kalantzis (2000) dalam karya penting 

mereka, Multiliteracies: Literacy Learning and the Design of Social 

Futures, pendidikan literasi harus berevolusi untuk memenuhi 

tuntutan dunia di mana komunikasi semakin multimodal, beragam 

secara budaya, dan dimediasi secara digital. 

Kesimpulannya, sifat multimodal dari literasi menantang para 

pendidik dan peserta didik untuk memikirkan kembali gagasan 

tradisional tentang literasi. Hal ini membutuhkan pedagogi yang 

merangkul berbagai macam mode komunikatif dan membekali 

peserta didik dengan keterampilan untuk menavigasi, menafsirkan, 

dan menciptakan makna dalam lingkungan multimodal yang 

kompleks. Literasi yang diperluas ini sangat penting untuk 

berpartisipasi dalam kehidupan sosial, budaya, dan ekonomi di abad 
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ke-21, di mana komunikasi melampaui kata-kata tertulis untuk 

memasukkan permadani yang kaya akan mode dan media. 

 

1.3.  Literasi sebagai Situasi dan Tujuan Sosial 

Dimensi mendasar dari multiliterasi adalah pemahaman bahwa 

praktik literasi secara inheren berada dalam situasi tertentu - praktik 

ini tertanam kuat dalam kerangka budaya, sosial, dan kontekstual 

tertentu yang membentuk bagaimana makna dikonstruksi dan 

dikomunikasikan. Tidak seperti pandangan tradisional yang 

memperlakukan literasi sebagai keterampilan netral dan universal 

yang hanya berfokus pada decoding dan memproduksi teks, 

multiliterasi mengakui bahwa literasi selalu diberlakukan dalam 

lingkungan sosial tertentu, dipengaruhi oleh tujuan, nilai, dan 

hubungan kekuasaan yang berlaku dalam konteks tersebut. Perspektif 

ini menyoroti bahwa literasi bukan sekadar kemampuan teknis, 

melainkan praktik yang memiliki tujuan sosial yang bervariasi sesuai 

dengan kebutuhan, identitas, dan harapan masyarakat yang berbeda. 

Sebagai ilustrasi, pertimbangkan pilihan bahasa dan konvensi 

gaya yang digunakan saat menulis email. Bahasa, nada, dan struktur 

yang digunakan dalam email informal kepada teman dekat akan 

sangat berbeda dengan email formal yang ditujukan kepada manajer 

atau pembimbing akademik. Variasi ini tidak sembarangan, tetapi 

mencerminkan peran sosial, hubungan, dan tujuan komunikatif yang 

terlibat. Email informal mungkin mencakup bahasa sehari-hari, 

emotikon, dan gaya percakapan, sedangkan email profesional akan 

mengikuti tata bahasa formal, ekspresi sopan, dan struktur organisasi 

yang jelas. Perbedaan-perbedaan tersebut menggarisbawahi bahwa 

literasi bergantung pada konteks dan diatur secara sosial, yang 
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mengharuskan individu untuk menyesuaikan strategi komunikatif 

mereka agar sesuai dengan ekspektasi dan norma-norma dari domain 

sosial tertentu. 

Selain itu, praktik literasi juga dibentuk oleh norma-norma 

budaya dan keragaman bahasa di berbagai wilayah dan komunitas. 

Bahasa Inggris, misalnya, digunakan dengan berbagai cara di seluruh 

dunia, dengan variasi kosakata, pengucapan, ekspresi idiomatik, dan 

bahkan tata bahasa yang mencerminkan identitas budaya dan sejarah 

dari populasi penutur bahasa Inggris yang berbeda. Bahasa Inggris 

yang diucapkan dan ditulis di India, Nigeria, Australia, atau Amerika 

Serikat memiliki penanda budaya dan konvensi komunikatif yang 

unik. Keragaman ini menantang gagasan tentang bahasa Inggris 

“standar” tunggal dan menyerukan pendidikan literasi yang 

menghormati dan menggabungkan berbagai bahasa Inggris dan 

bahasa lainnya, mengakui keabsahan repertoar linguistik yang 

bervariasi dan ekspresi budaya. 

Oleh karena itu, teori multiliterasi menganjurkan pendidikan 

literasi yang mempersiapkan siswa untuk “merancang masa depan 

sosial”. Konsep ini, yang diperkenalkan oleh New London Group, 

membayangkan literasi sebagai alat dinamis yang memungkinkan 

individu untuk terlibat secara etis dan praktis dengan tantangan sosial 

yang kompleks di dunia kontemporer. Merancang masa depan sosial 

berarti membekali peserta didik dengan kapasitas untuk 

berpartisipasi aktif dalam membentuk komunitas dan masyarakat 

melalui komunikasi yang terinformasi, kritis, dan kreatif. Dengan 

demikian, pendidikan literasi menjadi sarana pemberdayaan, 

menumbuhkan kemandirian, tanggung jawab sosial, dan kemampuan 

untuk menavigasi dan mempengaruhi perubahan sosial. 



 

BAB 1. Pengantar Mulitliterasi dalam Pendidikan 

10 

Inti dari visi ini adalah pengembangan kesadaran kritis tentang 

bagaimana media dan komunikasi membentuk realitas sosial, 

identitas, dan struktur kekuasaan. Teks media-apakah itu artikel 

berita, iklan, film, atau unggahan media sosial-bukanlah penyampai 

informasi yang netral; teks-teks tersebut merupakan representasi 

yang dikonstruksi yang merefleksikan kepentingan, ideologi, dan 

dinamika kekuasaan tertentu. Literasi media kritis, sebuah konsep 

yang terkait erat dengan multiliterasi, mendorong siswa untuk 

menganalisis dan mempertanyakan representasi ini, mengenali 

bagaimana mereka dapat melanggengkan stereotip, memarjinalkan 

kelompok tertentu, atau memperkuat ketidaksetaraan sosial yang 

berkaitan dengan gender, ras, kelas, etnis, dan sumbu identitas 

lainnya. 

Sebagai contoh, iklan sering kali menggunakan gambar dan 

bahasa yang mengidealkan tipe tubuh atau gaya hidup tertentu, yang 

mempengaruhi standar masyarakat dan persepsi diri individu. Media 

berita dapat membingkai peristiwa dengan cara-cara yang 

mengistimewakan perspektif dominan sambil membungkam suara-

suara yang terpinggirkan. Platform media sosial, selain menawarkan 

ruang untuk berekspresi, juga dapat memfasilitasi penyebaran 

informasi yang salah dan ujaran kebencian. Literasi media kritis 

memberdayakan siswa untuk mendekonstruksi teks-teks ini, 

memahami pesan dan tujuan yang mendasarinya, dan 

mengembangkan strategi untuk menolak manipulasi dan 

mengadvokasi representasi yang lebih inklusif dan adil. 

Selain itu, mengakui literasi sebagai tujuan sosial berarti 

memahami bahwa praktik literasi tertanam dalam hubungan 

kekuasaan. Siapa yang memiliki akses ke sumber daya literasi, siapa 
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yang suaranya didengar, dan siapa yang pengetahuannya dihargai, 

semuanya merupakan pertanyaan yang terkait dengan keadilan dan 

kesetaraan sosial. Pendidikan literasi yang diinformasikan oleh teori 

multiliterasi dengan demikian berupaya untuk menantang 

ketidaksetaraan yang ada dengan mempromosikan pedagogi inklusif 

yang memvalidasi beragam literasi dan memberdayakan masyarakat 

yang terpinggirkan. 

Singkatnya, melihat literasi sebagai sesuatu yang memiliki 

konteks dan tujuan sosial memperluas peran pendidikan literasi lebih 

dari sekadar penguasaan keterampilan teknis, tetapi juga mencakup 

keterlibatan kritis dengan dunia sosial. Hal ini mengakui bahwa 

praktik literasi dibentuk oleh konteks budaya dan sosial dan berperan 

penting dalam membangun identitas, hubungan, dan kekuasaan. 

Dengan menumbuhkan literasi media yang kritis dan 

mempromosikan komunikasi yang beretika, pendidikan multiliterasi 

mempersiapkan peserta didik untuk berpartisipasi secara bermakna 

dan bertanggung jawab dalam komunitas mereka, berkontribusi pada 

penciptaan masa depan sosial yang lebih adil dan demokratis. 

 

1.4.  Peran Multiliterasi dalam Pendidikan 

Memasukkan multiliterasi ke dalam pendidikan secara 

fundamental mengubah pendekatan pedagogis untuk menyelaraskan 

dengan realitas masyarakat yang semakin multikultural dan 

termediasi secara digital. Transformasi ini diperlukan karena 

pengetahuan saat ini tidak statis atau seragam; pengetahuan bersifat 

kontekstual, berkembang dengan cepat, dan beragam, sehingga 

mengharuskan siswa untuk mengembangkan keterampilan baru 

seperti fleksibilitas, kolaborasi, dan pemikiran kritis untuk menavigasi 
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lanskap sosial dan teknologi yang kompleks secara efektif. Dengan 

demikian, pendidikan multiliterasi bergerak melampaui fokus 

tradisional pada penguraian teks cetak untuk merangkul berbagai 

mode komunikasi yang lebih luas, termasuk visual, pendengaran, 

gerak tubuh, dan bentuk-bentuk spasial, di samping bentuk-bentuk 

linguistik. Pedagogi multimodal ini melibatkan berbagai indera dan 

kemampuan kognitif peserta didik, sehingga mendorong pemahaman 

yang lebih dalam dan partisipasi yang lebih bermakna dalam proses 

pembelajaran. Sebagai contoh, guru dapat mengintegrasikan gambar, 

video, gerak tubuh, dan pengaturan spasial dengan bahasa lisan dan 

tulisan untuk menciptakan lingkungan belajar yang kaya dan 

interaktif yang mencerminkan komunikasi di dunia nyata. 

Selain itu, pedagogi multiliterasi juga responsif terhadap 

budaya, mengakui dan menghargai keragaman bahasa dan budaya 

yang dibawa siswa ke dalam kelas. Pedagogi ini mengakui bahwa 

siswa berasal dari berbagai konteks kehidupan yang tumpang tindih 

dalam hal minat, afiliasi, dan kebutuhan pendidikan, serta praktik 

literasi yang bervariasi di berbagai latar belakang budaya dan sosial. 

Dengan merangkul bahasa ibu dan latar belakang budaya siswa, 

pendidikan multiliterasi menciptakan lingkungan belajar yang inklusif 

dan adil di mana semua siswa merasa terwakili dan diberdayakan. 

Responsif terhadap budaya ini tidak hanya mendukung pencapaian 

akademik, tetapi juga menumbuhkan kesadaran sosial dan rasa 

hormat terhadap keragaman, mempersiapkan siswa untuk terlibat 

secara etis dan efektif dalam dunia global. 

Literasi kritis adalah landasan lain dari pendidikan multiliterasi. 

Literasi kritis mendorong siswa untuk menganalisis dan 

mempertanyakan teks dan media yang mereka temui, memahami 
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ideologi yang mendasari, hubungan kekuasaan, dan implikasi sosial 

yang tertanam di dalamnya. Keterlibatan kritis ini membantu siswa 

menjadi konsumen dan produsen informasi yang cerdas, yang mampu 

mengidentifikasi bias, informasi yang salah, dan narasi yang ekslusif. 

Hal ini juga memberdayakan mereka untuk berpartisipasi secara aktif 

dalam membentuk masa depan sosial dan budaya dengan 

menggunakan literasi sebagai alat untuk keadilan sosial dan 

transformasi. Melalui pembingkaian kritis, siswa mengembangkan 

kapasitas untuk merefleksikan praktik literasi mereka sendiri dan 

praktik literasi orang lain, menumbuhkan kesadaran yang lebih 

mendalam tentang bagaimana komunikasi membentuk identitas, 

komunitas, dan masyarakat. 

Literasi digital merupakan bagian integral dari pendidikan 

multiliterasi, yang membekali siswa dengan keterampilan untuk 

menavigasi, mengevaluasi, dan menciptakan makna dalam lingkungan 

digital. Di era yang didominasi oleh media dan teknologi digital, siswa 

harus mahir dalam menggunakan alat digital untuk mengakses 

informasi, berkolaborasi, dan berkomunikasi di berbagai platform. 

Pedagogi multimodal mendukung hal ini dengan melibatkan siswa 

dalam membuat proyek digital yang menggabungkan teks, gambar, 

audio, dan video, sehingga meningkatkan kompetensi literasi digital 

mereka dan mempersiapkan mereka untuk menghadapi tuntutan 

akademis dan profesional di masa depan. Pendekatan ini sejalan 

dengan prinsip-prinsip konstruktivis dan berpusat pada siswa, 

mendorong interaksi sosial dan konstruksi pengetahuan aktif dalam 

lingkungan yang kaya akan teknologi. 

Bersama-sama, elemen-elemen ini-pedagogi multimodal, 

responsif terhadap budaya, literasi kritis, dan literasi digital-
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membentuk kerangka kerja yang komprehensif yang mempersiapkan 

siswa untuk tidak hanya mengonsumsi informasi, tetapi juga untuk 

memproduksi dan berpartisipasi aktif dalam konteks komunikatif 

yang beragam. Mereka memungkinkan siswa untuk menjadi 

komunikator yang kompeten di berbagai domain dan media, yang 

dapat beradaptasi dengan berbagai lingkungan sosial dan teknologi. 

Persiapan holistik ini sangat penting untuk mendorong pembelajaran 

seumur hidup, inklusi sosial, dan kewarganegaraan global di abad ke-

21. 
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BAB 2 

SEJARAH DAN PERKEMBANGAN KONSEP 
MULTILITERASI 

 

Tatik Mariyatut Tasnimah 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

 
Bab ini membahas perkembangan konsep multiliterasi dari literasi 

tradisional menuju literasi modern, digital, visual, kritis, dan budaya. 

Selain itu, bab ini juga mencakup teori-teori pendidikan yang menjadi 

dasar bagi perkembangan tersebut. Esai ini disusun untuk 

menjelaskan istilah multiliterasi yang semakin banyak digunakan da-

lam dunia pendidikan, dengan tujuan untuk mengeksplorasi aspek 

historis dan perkembangan multiliterasi serta mengintegrasikan teo-

ri-teori pendidikan yang mendasarinya. Diskusi ini diawali dengan 

analisis evolusi konsep multiliterasi dari sudut pandang sejarah, serta 

pergeseran dari literasi tradisional atau konvensional ke literasi kon-

temporer atau digital. Fokus utama terletak pada transformasi sosial, 

politik, dan teknologi yang telah memengaruhi pemahaman dan pene-

rapan multiliterasi di berbagai budaya secara global. Selain itu, tulisan 

ini juga mengkaji dampak globalisasi terhadap konsep multiliterasi 

dan perannya dalam lanskap pendidikan. 

2.1 Literasi Tradisional 

Literasi adalah salah satu kunci utama dalam meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia di Indonesia. Namun, tingkat literasi di 

negara ini masih tergolong rendah jika dibandingkan dengan negara-
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negara tetangga. Berdasarkan hasil studi Programme for International 

Student Assessment (PISA) 2022, Indonesia menempati peringkat 

kelima di Asia Tenggara dalam literasi matematika, sains, dan memba-

ca, lebih rendah dibandingkan Singapura, Vietnam, Brunei Darus-

salam, dan Malaysia (Kemendikbudristek, 2024).  

Sebelum membahas multiliterasi, penting untuk memaparkan 

literasi tradisional guna memahami keterkaitannya dengan literasi 

saat ini. Literasi tradisional telah menjadi pilar dalam pendidikan dan 

komunikasi manusia selama berabad-abad. Menurut Encyclopedia 

Britannica, literasi tradisional adalah kemampuan untuk berkomu-

nikasi menggunakan tanda atau simbol tertulis, tercetak, atau elektro-

nik yang mewakili bahasa (Foley, 2023). Meski pengertian ini telah 

berkembang, inti dari literasi tradisional tetap berfokus pada kemam-

puan individu dalam memproses informasi melalui media cetak atau 

lisan dengan mengandalkan kemampuan membaca dan menulis. 

Definisinya dapat diperluas untuk mencakup kemampuan memahami 

dan menafsirkan teks tertulis, termasuk memahami makna, konteks, 

dan pesan yang terkandung dalam sebuah tulisan; kemampuan 

memproduksi teks tertulis, yaitu kemampuan untuk menuangkan ide, 

pemikiran, dan informasi ke dalam bentuk tulisan yang koheren; serta 

pengetahuan budaya yang diwariskan secara lisan melalui cerita, 

ritual, simbol-simbol adat, mitos, legenda, dan hukum adat yang di-

turunkan dari generasi ke generasi (Media Indonesia, 2024; Rahman, 

2024). 

Konsep literasi tradisional pada awalnya sangat terbatas, hanya 

berfokus pada membaca dan menulis. Namun, seiring berjalannya 

waktu, konsep ini berkembang untuk mencakup seluruh keterampilan 
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berbahasa, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Dalam 

masyarakat tradisional, literasi tidak hanya berkaitan dengan teks 

tertulis, tetapi juga dengan cara masyarakat mempertahankan dan 

meneruskan nilai-nilai budaya, sejarah, dan kearifan lokal melalui 

cerita rakyat, puisi lisan, upacara adat, serta simbol visual seperti ukir-

an atau motif batik (Rahman, 2024). Meskipun demikian, literasi tra-

disional telah menjadi dasar yang penting dalam sistem pendidikan 

selama beberapa dekade. Kemampuan membaca dan menulis adalah 

prasyarat bagi sebagian besar proses pembelajaran dan akses terha-

dap pengetahuan (Media Indonesia, 2024). 

Kemampuan membaca dan menulis secara mendalam yang 

menjadi ciri khas literasi tradisional telah berkontribusi dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, analisis, dan sintesis 

informasi. Ini melatih otak untuk memproses informasi secara linear 

dan logis. Meskipun tidak ada data langsung yang mengukur kekuatan 

kognitif dari literasi tradisional, fakta bahwa literasi baca-tulis telah 

menjadi dasar pendidikan selama berabad-abad menunjukkan efek-

tivitasnya dalam membangun kerangka berpikir. Membaca buku fisik 

atau teks cetak memungkinkan pembaca untuk lebih fokus tanpa 

gangguan dari notifikasi digital, sehingga mendorong pemahaman 

yang lebih mendalam dan penyimpanan informasi yang lebih baik. 

Sebuah artikel menyebutkan bahwa kurangnya minat membaca dapat 

menyebabkan kesulitan dalam memahami dan menguasai ilmu pe-

ngetahuan serta menghambat perkembangan kreativitas individu 

(Zulfan Efendi et al., 2023). Ini secara implisit menunjukkan bahwa 

membaca, terutama dalam konteks tradisional, berkontribusi pada 

pemahaman yang lebih mendalam. 
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Buku, naskah kuno, dan dokumen cetak adalah sarana utama 

untuk melestarikan sejarah, sastra, filsafat, dan pengetahuan budaya 

dari generasi ke generasi. Rahman (2024) juga menekankan bahwa 

literasi tradisional dalam bentuk lisan dan praktik budaya menyimpan 

kekayaan pengetahuan dan kearifan lokal. Literasi tradisional tidak 

memerlukan teknologi canggih atau koneksi internet; cukup dengan 

bahan bacaan cetak dan kemampuan dasar.  

Di samping kelebihan-kelebihan tersebut, literasi tradisional 

juga memiliki banyak kekurangan, antara lain: informasi hanya dapat 

diakses melalui media cetak yang mungkin sulit didistribusikan secara 

luas, terutama di daerah terpencil atau tanpa infrastruktur yang 

memadai. Latifah (2024) menyebutkan terbatasnya akses masyarakat 

terhadap sumber literasi seperti perpustakaan, buku, dan media cetak 

sebagai salah satu faktor rendahnya minat literasi di Indonesia, ter-

utama di pedesaan dan masyarakat kurang mampu; proses penerbitan 

dan distribusi media cetak memakan waktu, sehingga informasi yang 

disampaikan mungkin tidak selalu terkini atau cepat usang. Harjono 

(2019) secara tidak langsung menyoroti kekurangan ini dengan me-

nekankan keunggulan literasi digital dalam memperoleh informasi 

terkini dan belajar lebih cepat dibandingkan dengan mencari definisi 

di glosarium berbentuk cetak. Literasi tradisional umumnya bersifat 

satu arah dan kurang interaktif dibandingkan dengan media digital 

yang menawarkan format multimodal (teks, audio, visual) dan inter-

aksi langsung; Deepublish (2022) menyebutkan adanya literasi visual 

dan literasi lisan sebagai jenis literasi yang berbeda dari literasi ter-

hadap teks tertulis (cetakan), menunjukkan bahwa literasi tradisional 
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dalam bentuk cetak memiliki keterbatasan dalam mengakomodasi 

berbagai modalitas. 

Meskipun literasi tradisional merupakan dasar yang penting, 

data menunjukkan bahwa tingkat literasi (baca-tulis) di Indonesia 

masih menjadi tantangan. Menurut data UNESCO, minat membaca 

masyarakat Indonesia hanya 0,001%, artinya dari 1.000 orang, hanya 

satu yang memiliki minat membaca (Herlina, 2024). Survei BPS tahun 

2020 menunjukkan hanya sekitar 10% penduduk Indonesia yang rajin 

membaca buku (KBAnews, 2024; Anugrah, 2025). Rendahnya literasi 

tradisional ini berdampak pada kebodohan yang berkepanjangan, 

produktivitas yang rendah, pendidikan yang tidak berkualitas, ting-

ginya angka putus sekolah, meluasnya kemiskinan, meningkatnya kri-

minalitas, dan rendahnya sikap bijak dalam menyikapi informasi 

(Azizah, 2019). 

Literasi tradisional adalah fondasi penting yang melatih ke-

mampuan dasar membaca, menulis, dan memahami informasi secara 

mendalam. Kelebihannya terletak pada pembentukan pemikiran kritis 

dan pelestarian pengetahuan. Namun, di era modern yang serba cepat 

dan digital, kekurangannya terletak pada keterbatasan akses, kece-

patan informasi, dan kurangnya interaktivitas. Data menunjukkan 

bahwa meskipun penting, tingkat literasi tradisional di Indonesia 

masih menjadi pekerjaan rumah besar yang berdampak pada berbagai 

aspek kehidupan masyarakat. Oleh karena itu, literasi tradisional 

perlu dilengkapi dan diperkuat dengan berbagai jenis literasi baru, 

seperti multiliterasi dan literasi digital, untuk menghadapi tantangan 

zaman. 
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2.2 Literasi Modern 

Literasi modern, yang sering dikenal sebagai literasi abad ke-21 

atau literasi digital, merupakan pengembangan dari konsep literasi 

tradisional (membaca dan menulis) yang disesuaikan dengan kema-

juan teknologi informasi dan komunikasi yang sangat cepat. Ini tidak 

hanya mencakup kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga ba-

gaimana individu bisa secara kritis mengakses, memahami, meng-

evaluasi, menciptakan, dan menyampaikan informasi dalam berbagai 

format serta platform digital.  

Literasi modern mulai muncul seiring dengan revolusi digital di 

akhir abad ke-20 dan awal abad ke-21. Dengan hadirnya internet, 

komputer, dan perangkat digital, informasi tidak lagi terbatas pada 

media cetak. Paul Gilster pada tahun 1997 memperkenalkan istilah 

literasi digital sebagai kemampuan untuk memahami dan memanfa-

atkan informasi dari berbagai sumber digital (Gilster, 1997). Sejak itu, 

konsep literasi terus berkembang, mencakup dimensi baru seperti 

literasi digital, literasi media, literasi informasi, literasi data, literasi 

finansial, hingga literasi budaya dan kewargaan yang semuanya saling 

terhubung dalam ekosistem digital. 

 Beberapa prinsip dasar yang mendasari literasi modern meli-

puti: aksesibilitas, yaitu kemampuan untuk mengakses dan memanfa-

atkan teknologi serta informasi yang ada; kritis, yaitu kemampuan 

untuk menyaring, menganalisis, dan mengevaluasi informasi dengan 

teliti, membedakan antara fakta dan opini, serta mengenali hoax; etika 

dan tanggung jawab, yaitu memahami dan menerapkan perilaku yang 

etis dan bertanggung jawab saat berinteraksi di lingkungan digital; 
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privasi dan keamanan, yaitu kesadaran akan pentingnya menjaga 

informasi pribadi dan keamanan data di dunia maya; fleksibilitas dan 

adaptabilitas, yaitu kemampuan untuk terus belajar dan beradaptasi 

dengan teknologi serta informasi yang terus berkembang; serta ko-

laborasi dan partisipasi, yaitu kemampuan untuk berinteraksi, berko-

laborasi, dan berpartisipasi secara aktif dalam komunitas daring (Si-

naga, 2024; Purwaningtyas, 2018).  

Literasi modern menawarkan banyak manfaat, tetapi juga me-

miliki beberapa tantangan dan kekurangan. Manfaatnya antara lain: 

membuka akses ke berbagai sumber informasi dan pengetahuan dari 

seluruh dunia; melatih individu untuk menganalisis informasi dan 

membedakan yang valid dari yang tidak; memungkinkan komunikasi 

yang lebih efektif dan efisien melalui berbagai platform digital; keah-

lian literasi modern sangat dibutuhkan di berbagai sektor pekerjaan 

di era digital; mendorong individu untuk menjadi warga negara digital 

yang aktif dan bertanggung jawab; serta memfasilitasi penciptaan 

konten dan solusi baru melalui pemanfaatan teknologi (Helsper, E. J., 

& van Deursen, 2014; Livingstone, S., 2012). 

 Sementara itu, kekurangan dan dampak yang ditimbulkannya 

antara lain: tidak semua orang memiliki akses yang setara terhadap 

teknologi dan internet, terutama di daerah terpencil atau di kalangan 

masyarakat miskin; melimpahnya informasi di internet membuat sulit 

untuk membedakan antara fakta dan fiksi; penggunaan berlebihan 

perangkat digital dapat menyebabkan masalah kesehatan fisik, 

mental, dan sosial; munculnya penipuan daring, pencurian identitas, 

cyberbullying, dan pelanggaran privasi; mengurangi minat individu 
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untuk membaca buku fisik; dapat menurunkan kualitas interaksi so-

sial di dunia nyata; serta menyebabkan kesulitan jika terjadi gangguan 

teknis atau ketiadaan akses (Kompasiana, 2023; Gramedia, 2025; Fis-

ka, t.t.).  

Literasi modern adalah suatu keharusan di era digital ini. 

Menguasainya bukan lagi sekadar pilihan, tetapi merupakan kebu-

tuhan esensial untuk dapat berpartisipasi aktif, kritis, dan bertang-

gung jawab di dunia yang terus berubah. 

2.3 Multiliterasi 

2.3.1 Definisi 

Terdapat perbedaan fundamental antara literasi modern dan 

multiliterasi, meskipun keduanya saling berhubungan dan sering di-

gunakan secara bergantian dalam konteks tertentu. Literasi modern 

berasal dari literasi tradisional yang hanya fokus pada teks cetak, 

kemudian berkembang untuk mencakup literasi digital serta pema-

haman media yang lebih luas. Di sisi lain, multiliterasi dapat dipan-

dang sebagai konsep yang lebih spesifik dan merupakan komponen 

penting dari literasi modern. Multiliterasi adalah evolusi dari literasi 

modern yang mengharuskan adanya keterampilan yang lebih kom-

pleks dan multidimensional, termasuk kemampuan untuk menaf-

sirkan berbagai bentuk media dan konteks budaya dengan cara yang 

kritis dan kreatif (Kompasiana, 2025). 

Definisi multiliterasi menurut The New London Group (1996) 

dalam konteks pendidikan adalah pendekatan pedagogis yang 

mengakui dan mendorong penggunaan berbagai perspektif, alat, serta 
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pendekatan linguistik, budaya, komunikatif, dan teknologi dalam pro-

ses pembelajaran. Multiliterasi adalah konsep yang berkembang sei-

ring dengan kemajuan dalam teknologi informasi dan komunikasi. 

Konsep ini mencakup kemampuan individu untuk memahami, meng-

gunakan, dan berinteraksi dengan berbagai bentuk teks dalam ber-

bagai konteks. 

Multiliterasi merupakan paradigma pendidikan baru yang 

muncul sebagai respons terhadap fenomena globalisasi dan era digital 

(Ni Koamang Selayani & Gede Wira Bayu, 2023). Hal ini memerlukan 

pemanfaatan beragam modalitas untuk menafsirkan dan mengartiku-

lasikan ide, termasuk teks tradisional, simbol, serta multimedia 

(Agustina Kusuma Goddess, 2019). Konstruksi ini mensintesis multi-

modalitas, multikulturalisme, dan berbagai pendekatan pedagogis 

dalam pendidikan (Sigit Vebrianto Susilo, 2020). Dalam konteks pen-

didikan, multiliterasi diharapkan dapat meningkatkan kompetensi 

siswa dalam beradaptasi dengan lingkungan yang semakin kompleks 

dan beragam. 

Pedagogi berbasis multiliterasi berupaya mengembangkan 

kompetensi literasi siswa sambil secara bersamaan mendorong pen-

didikan karakter yang kuat (Muhilal et al., 2021). Strategi pelaksa-

naannya mencakup waktu membaca selama 15 menit sebelum sesi 

instruksional, optimalisasi fungsi perpustakaan, dan pembangunan 

komunitas membaca (Muhilal et al., 2021). Penerapan multiliterasi di 

tingkat sekolah dasar biasanya terwujud dalam enam modalitas, yaitu 

literasi baca tulis, literasi berhitung, literasi sains, literasi digital, 

literasi finansial, serta literasi budaya dan kewarganegaraan. Namun, 



 

BAB 2. Sejarah dan Perkembangan Konsep Multiliterasi 

24 

terdapat tantangan dalam penerapan multiliterasi di lembaga pendi-

dikan dasar di Indonesia, yang disebabkan oleh kurangnya infra-

struktur dan rendahnya kesadaran di kalangan pendidik mengenai 

konsep ini (Ni Koamang Selayani & Gede Wira Bayu, 2022). Untuk 

mengatasi tantangan tersebut, model pembelajaran berbasis feno-

mena dan peningkatan tradisi komunikasi dalam pendidikan desain 

telah diusulkan (Ni Koamang Selayani & Gede Wira Bayu, 2022; Agus-

tina Kusuma Dewi, 2019). 

2.3.2 Sejarah Multiliterasi 

Istilah multiliterasi diperkenalkan oleh The New London Group 

pada tahun 1996 sebagai langkah strategis untuk memperkaya 

pemahaman tentang literasi, sehingga dapat mengakomodasi praktik-

praktik yang muncul dalam kehidupan sehari-hari individu, baik 

dalam konteks profesional, publik, maupun pribadi (Yuan Sang, 2017; 

Karkar Esperat, 2024). The New London Group pertama kali berkum-

pul pada pertengahan 1990-an untuk menilai secara kritis kondisi 

yang ada serta arah pedagogi literasi di masa depan. Setelah konfe-

rensi yang diselenggarakan pada bulan September 1994, mereka me-

nerbitkan manifesto yang terdiri dari beberapa artikel ilmiah, diikuti 

oleh buku yang menjelaskan agenda pedagogi multiliterasi. Para aka-

demisi yang tertarik dalam bidang bahasa dan pendidikan mengha-

biskan waktu selama seminggu di tahun 1994 untuk membahas per-

kembangan terkini dalam komunikasi dan pendekatan pedagogis 

terhadap bahasa dan literasi dalam institusi pendidikan (Cope dan 

Kalantzis, 2009). 
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Pada tahun 1996, mereka menerbitkan A Pedagogy of Multi-

literacies: Designing Social Futures dalam Harvard Educational Re-

view, yang menjadi kerangka dasar multiliterasi. Pernyataan inti 

menekankan bahwa literasi harus melampaui sekadar membaca dan 

menulis dalam kerangka linguistik yang tunggal. Mereka menyadari 

bahwa pedagogi literasi konvensional tidak cukup untuk membekali 

siswa dengan keterampilan yang diperlukan untuk menavigasi ling-

kungan yang semakin beragam dan dimediasi oleh teknologi. Mereka 

mendorong paradigma pendidikan literasi yang lebih luas, yang tidak 

hanya mencakup membaca dan menulis tradisional tetapi juga meng-

integrasikan berbagai modalitas komunikasi seperti pemahaman 

mendengarkan, interpretasi visual, dan analisis kritis, serta berbagai 

alat teknologi (The New London Group, 1996). 

Sejak tahun 2000-an hingga saat ini, konsep multiliterasi telah 

mengalami perkembangan dan perluasan yang signifikan. Kerangka 

multiliterasi telah diadopsi dan dimodifikasi secara luas di berbagai 

konteks pendidikan di seluruh dunia. Para peneliti dan pendidik telah 

mengeksplorasi penerapannya di berbagai disiplin ilmu, termasuk 

seni, linguistik, sains, matematika, dan ilmu sosial. Perkembangan 

multiliterasi didorong oleh kemajuan teknologi dan meningkatnya 

keragaman budaya (Rennie & Patterson, 2009). Konsep multiliterasi 

tetap terbuka untuk penyempurnaan dan pengembangan berkelan-

jutan untuk menghadapi tantangan dan peluang yang muncul, teruta-

ma mengingat pertumbuhan media sosial. 

Mengenai tren kontemporer, paradigma multiliterasi semakin 

menekankan literasi digital dan kompetensi yang diperlukan untuk 

beroperasi di lingkungan online; multiliterasi diintegrasikan ke dalam 



 

BAB 2. Sejarah dan Perkembangan Konsep Multiliterasi 

26 

desain kurikulum dan program pelatihan guru; lebih jauh lagi, pen-

tingnya multiliterasi sedang diteliti sebagai sarana untuk mendorong 

keadilan dan kesetaraan sosial. Di sinilah pentingnya memahami 

multimodalitas dalam komunikasi saat ini, yang sangat relevan de-

ngan kemajuan konstruksi multiliterasi (Kress, Gunther, & Van Leeu-

wen, Theo, 2001). 

Secara keseluruhan, konsep multiliterasi telah bertransformasi 

dari penilaian kritis terhadap pedagogi literasi tradisional menjadi 

kerangka kerja yang komprehensif untuk memahami dan me-

ningkatkan komunikasi serta pembelajaran yang efektif dalam kon-

teks yang beragam dan dimediasi oleh teknologi. Multiliterasi tetap 

menjadi domain yang dinamis dan berkembang, ditandai dengan upa-

ya penelitian dan pengembangan yang berkelanjutan untuk meng-

hadapi tantangan dan peluang yang dihadirkan oleh abad ke-21. 

Multiliterasi merupakan respons terhadap perubahan lanskap komu-

nikasi dan budaya di era digital ini. 

2.3.3 Perkembangan Konsep Multiliterasi 

Dalam masyarakat yang paham huruf, ketika seseorang diminta 

untuk menjelaskan pemahaman mereka tentang literasi, mereka 

biasanya mengungkapkannya sebagai kemampuan untuk berpartisi-

pasi dalam aktivitas membaca dan menulis. Pandangan terbatas ten-

tang melek huruf ini telah merasuk ke dalam diskursus akademik dan 

pendidikan selama beberapa dekade, yang secara signifikan me-

mengaruhi teori literasi dan metode pengajaran (Gea, 1990). Namun, 

selama dekade terakhir abad ke-20, banyak penelitian interdisipliner 
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mulai menantang dominasi perspektif ini dengan menempatkan lite-

rasi dalam praktik sosial yang lebih luas. 

 Konsep multiliterasi mulai mendapatkan perhatian global, 

didorong oleh karya penting dari The New London Group. Inti argu-

men mereka adalah bahwa literasi seharusnya mencakup lebih dari 

sekadar membaca dan menulis dalam satu bahasa. Literasi juga harus 

mempertimbangkan keragaman literasi yang muncul dari variasi bu-

daya dan bahasa, serta perkembangan teknologi komunikasi. Bebe-

rapa faktor yang berkontribusi pada penyebaran multiliterasi antara 

lain: globalisasi, kemajuan teknologi, keragaman sosial dan budaya, 

serta pedagogi kritis.  

Globalisasi menjadi pendorong utama munculnya multiliterasi 

yang semakin penting. Era globalisasi ditandai dengan arus informasi 

yang cepat, konektivitas tanpa batas, serta interaksi antarbudaya yang 

intens. Dalam konteks ini, kemampuan literasi tradisional (membaca 

dan menulis teks konvensional) menjadi tidak lagi memadai. Multi-

literasi, yang mencakup kemampuan untuk memahami, mengevaluasi, 

memproduksi, dan mengkomunikasikan informasi dalam berbagai 

bentuk dan format (teks, visual, audio, digital, multi-modal), menjadi 

suatu keharusan. 

Para pendukung multiliterasi berpendapat bahwa penerapan 

strategi pedagogis multiliteratif akan memberdayakan siswa untuk 

mencapai tujuan pembelajaran literasi mereka; memfasilitasi akses ke 

bahasa yang berkembang dalam dunia kerja, otoritas, dan komunitas; 

serta menumbuhkan keterlibatan kritis yang diperlukan bagi mereka 

untuk merancang jalur sosial mereka dan mencapai keberhasilan 
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melalui pekerjaan yang bermakna. Mereka juga menekankan penting-

nya akses terhadap berbagai bentuk literasi dalam masyarakat kon-

temporer (Cope & Kalantzis, 2000). 

Multiliterasi adalah paradigma literasi yang komprehensif dan 

melampaui literasi cetak tradisional. Literasi tradisional terutama 

menekankan kompetensi membaca dan menulis dalam konteks cetak, 

di samping pengetahuan budaya yang disampaikan melalui narasi 

lisan, ritual, dan simbol asli. Ini mencakup keterampilan dalam mema-

hami teks tertulis, serta penguasaan pengetahuan yang mendasari 

identitas sosial dan budaya suatu komunitas (Karkar Esperat, 2024). 

Paradigma ini menciptakan lingkungan pedagogis di mana peserta 

didik dapat berinteraksi dengan informasi melalui berbagai modalitas 

tekstual, mengakomodasi bahasa, budaya, konteks, dan konsekuensi 

sosial untuk menjalin hubungan dengan konteks lokal dan global. 

Sejak pengembangan multiliterasi (1996—2024), diskursus 

mengenai penerapan multiliterasi sebagai kerangka pedagogis telah 

berkembang pesat, menekankan perlunya reformasi pendidikan yang 

mendesak dan adil. Kerangka ini meningkatkan pengalaman belajar 

siswa multibahasa dengan menggabungkan modalitas yang sesuai 

dengan kebutuhan pendidikan individu mereka (New London Group, 

1996). Salah satu strategi efektif untuk memastikan hal ini adalah 

integrasi alat konkret dalam pelatihan guru, seperti model pedagogis 

holistik dari kerangka kerja literasi baru dan pengetahuan konten 

pedagogis yang berkaitan dengan instrumen survei multiliterasi, yang 

memungkinkan calon guru untuk terlibat dalam refleksi berkelan-

jutan mengenai praktik pengajaran mereka (M. K. Pahl & J. Rowsell, 

2011). 
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Paradigma kuno monokulturalisme dan monolingualisme, yang 

ditandai oleh pendekatan yang mengutamakan budaya tunggal dan 

satu bahasa yang berlaku, semakin digantikan oleh pengakuan dan 

validasi keragaman budaya dan linguistik. Perubahan ini muncul dari 

berbagai faktor, termasuk pernyataan bahwa multikulturalisme dapat 

memperkuat identitas budaya individu; dalam lingkungan yang 

merayakan keragaman, masyarakat dapat melestarikan dan menghor-

mati warisan budaya mereka sambil tetap menghargai budaya orang 

lain. 

Negara-negara yang mengadopsi multikulturalisme menunjuk-

kan kemampuan untuk mengurangi konflik budaya dan agama, serta 

mendorong peningkatan integrasi dan kohesi sosial (Nurdin, 2009). 

Lingkungan pribadi semakin terhubung dengan domain publik dan 

konteks global (New London Group, 1996). Munculnya teknologi baru 

dan hubungan sosial yang baru telah melahirkan bentuk-bentuk 

bahasa baru. Sangat penting bagi individu untuk memperoleh literasi 

dalam berbagai bentuk bahasa di berbagai konteks yang berbeda. 

Multiliterasi mencakup kemampuan untuk memahami dan 

memanfaatkan literasi yang beragam, termasuk literasi digital, visual, 

dan media, sebagai respons terhadap globalisasi dan kemajuan 

teknologi informasi. Teks ini sangat penting untuk menjelaskan evolu-

si literasi dan keharusan bagi sistem pendidikan untuk beradaptasi 

dengan transformasi ini. 
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2.4 Teori Pendidikan yang Melandasi Perkembangan Multilite-

rasi 

Perkembangan multiliterasi didasari oleh sejumlah teori 

pendidikan yang muncul sebagai respons terhadap perubahan sosial, 

budaya, dan teknologi di zaman modern. Teori-teori ini berakar pada 

pemikiran bahwa literasi saat ini harus melampaui kemampuan mem-

baca dan menulis teks tradisional, menjadi kemampuan memahami 

dan menggunakan berbagai bentuk media serta konteks budaya 

secara kritis dan kreatif. Berikut adalah teori-teori pendidikan yang 

menjadi dasar perkembangan multiliterasi: 

2.4.1 Teori Konstruktivisme Sosial dan Kritis 

 Konstruktivisme menganggap pengetahuan sebagai hasil kon-

struksi aktif individu melalui interaksi dengan lingkungan sosial dan 

budaya. Dalam konteks multiliterasi, hal ini berarti siswa didorong 

untuk menjadi subjek aktif yang membangun makna dari pengalaman 

belajar, alih-alih hanya sebagai penerima informasi yang pasif. Pem-

belajaran multiliterasi yang berbasis konstruktivisme mendorong 

partisipasi siswa dalam proses belajar yang relevan dengan konteks 

sosial-budaya mereka. Misalnya, pengenalan literasi yang berbasis 

budaya lokal membantu siswa memahami nilai dan identitas, serta 

mendorong keterlibatan kritis dan kreatif dalam memahami berbagai 

jenis media dan informasi (Freire, 2005). 

2.4.2 Paradigma Multimodal dan Multibudaya 

 Paradigma ini memandang literasi modern sebagai kemampu-

an untuk memahami pesan yang disampaikan melalui berbagai mode 
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(teks, gambar, audio, video) dan konteks budaya. Oleh karena itu, mul-

tiliterasi menuntut keterampilan siswa dalam berkomunikasi di ber-

bagai situasi, media, dan budaya yang beragam. Dalam praktiknya, 

pembelajaran multiliterasi di kelas melibatkan teks dan media yang 

multimodal serta lintas budaya, seperti penggunaan multimedia, pe-

nguatan konteks global dan lokal, serta evaluasi kritis terhadap 

pergeseran makna lintas budaya. Hal ini memperkuat kompetensi sis-

wa tidak hanya dalam memahami satu jenis teks, tetapi juga dalam be-

ragam representasi dan budaya (Pahl, K., & Rowsell, J., 2010). 

2.4.3 Teori Pembelajaran Aktif dan Phenomenon-Based Learning 

 Teori ini menempatkan siswa sebagai peserta aktif yang belajar 

melalui pengalaman langsung, kolaborasi, eksplorasi, presentasi, dan 

pemecahan masalah nyata. Proses ini menumbuhkan motivasi, 

kreativitas, dan keterampilan komunikasi. Pendekatan multiliterasi 

yang aktif mengintegrasikan berbagai media dalam pembelajaran—

misalnya, kombinasi buku, presentasi digital, dan diskusi—untuk 

memfasilitasi eksplorasi multi-aspek, membangun rasa percaya diri, 

kolaborasi, dan minat belajar siswa (Freire, P., 2005; Kuhlthau, C.C., 

2004). 

2.4.4 Pengembangan Kompetensi Multidimensional  

Multiliterasi menuntut penguasaan berbagai dimensi keteram-

pilan, mulai dari keterampilan bahasa (membaca, menulis, men-

dengarkan, berbicara), literasi digital dan visual, hingga kemampuan 

berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif. Siswa diajak 

untuk tidak hanya mampu mengakses, mengevaluasi, dan mengelola 

informasi, tetapi juga menghasilkan berbagai produk literasi dalam 
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beragam format (teks, multimedia, presentasi lisan). Pengembangan 

ini bertujuan untuk membentuk pembelajar abad ke-21 yang inovatif 

dan adaptif terhadap perubahan teknologi dan budaya (Gee, J.P., 

2014). 

2.4.5 Teori Modal Kultural dan Modal Belajar yang Beragam 

Konsep multiliterasi mengakui keanekaragaman modal kultural 

(nilai, tradisi, identitas) serta modal belajar (gaya, kecerdasan, 

pengalaman) masing-masing individu. Pembelajaran dirancang untuk 

memaksimalkan potensi unik setiap peserta didik, menanamkan ke-

biasaan belajar seumur hidup, dan membangun inklusivitas. Dengan 

mengintegrasikan modal kultural dan modal belajar yang beragam, 

multiliterasi menekankan pembelajaran yang bersifat lintas konteks, 

lintas disiplin, dan multikultural. Hal ini meningkatkan relevansi pen-

didikan sekaligus memperkuat kohesi sosial dan toleransi budaya di 

lingkungan belajar (Gee, J.P., 2004). 

Secara keseluruhan, teori-teori ini membentuk fondasi yang ku-

at bagi multiliterasi, menggeser fokus pendidikan dari sekadar melek 

huruf tradisional menjadi melek dalam berbagai bentuk teks, budaya, 

dan media yang membentuk kehidupan modern. Singkatnya, teori 

pendidikan multiliterasi menggabungkan konstruktivisme sosial, 

pendekatan multimodal dan multibudaya, pembelajaran aktif, serta 

pengembangan kompetensi multidimensional yang disesuaikan de-

ngan tuntutan kehidupan digital dan global. 
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BAB 3 
JENIS-JENIS MULTILITERASI DALAM 

KONTEKS PENDIDIKAN 

 

Arini Hidayah 

Universitas Surakarta 

 
Dalam bab 3 akan membahas beberapa teori terkait jenis-jenis 

multiliterasi dalam konteks pendidikan. 

 

3.1. Literasi Digital: Kemampuan memahami dan menggunakan 

teknologi informasi. 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah 

mengubah cara manusia berinteraksi, bekerja, dan mengakses 

informasi. Dalam era digital ini, literasi digital menjadi keterampilan 

esensial yang harus dimiliki setiap individu. Literasi digital tidak 

hanya mencakup kemampuan mengoperasikan perangkat teknologi, 

tetapi juga memahami, menganalisis, dan menggunakan informasi 

secara bijak. Artikel ini akan membahas pentingnya literasi digital, 

elemen-elemen yang membentuknya, serta tantangan dan solusi 

dalam meningkatkan literasi digital di masyarakat. 

Menurut Paul Gilster (1997), literasi digital adalah kemampuan 

memahami dan menggunakan informasi dalam berbagai format yang 

disajikan melalui komputer. Sementara itu, UNESCO (2018) 

mendefinisikan literasi digital sebagai keterampilan dalam 

menggunakan teknologi digital, komunikasi, dan jaringan dalam 
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menemukan, mengevaluasi, menciptakan, dan berbagi informasi 

secara efektif. Literasi digital mencakup beberapa aspek utama, yaitu: 

1. Akses Teknologi: kemampuan menggunakan perangkat digital 

seperti komputer, smartphone, dan internet. 

2. Pemahaman Informasi: mampu mengidentifikasi sumber 

informasi yang kredibel dan menghindari berita palsu. 

3. Keamanan Digital: kesadaran akan risiko keamanan siber, seperti 

phishing, malware, dan pencurian data. 

4. Komunikasi Digital: etika dalam berkomunikasi di dunia digital, 

termasuk interaksi di media sosial. 

5. Kreasi Konten: kemampuan menghasilkan dan membagikan 

konten digital secara bertanggung jawab. 

 

Literasi digital memiliki peran penting dalam berbagai aspek 

kehidupan, termasuk: 

1. Pendidikan: membantu siswa dan pendidik dalam mengakses 

sumber belajar yang lebih luas serta mendukung pembelajaran 

berbasis teknologi. 

2. Ekonomi dan Pekerjaan: membuka peluang kerja baru dalam 

ekonomi digital, seperti e-commerce dan pekerjaan berbasis 

teknologi. 

3. Partisipasi Sosial dan Politik: memungkinkan individu untuk 

lebih terlibat dalam diskusi publik dan mengakses informasi 

politik secara objektif. 

4. Keamanan dan Privasi: melindungi individu dari ancaman digital 

dan memastikan penggunaan internet yang aman. 
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Meskipun penting, literasi digital masih menghadapi berbagai 

tantangan, antara lain: 

1. Kesenjangan Digital: tidak semua individu memiliki akses yang 

sama terhadap teknologi dan internet. 

2. Kurangnya Kesadaran akan Keamanan Siber: banyak pengguna 

internet yang masih rentan terhadap serangan siber karena 

kurangnya pemahaman tentang keamanan digital. 

3. Maraknya Misinformasi: penyebaran hoaks dan berita palsu 

dapat menyesatkan masyarakat yang belum memiliki 

kemampuan kritis dalam menyaring informasi. 

4. Kurangnya Pendidikan Formal tentang Literasi Digital: banyak 

kurikulum pendidikan yang belum mengakomodasi literasi 

digital secara menyeluruh. 

 

Untuk meningkatkan literasi digital, diperlukan berbagai 

langkah strategis, di antaranya: 

1. Peningkatan Infrastruktur Digital: pemerintah dan sektor swasta 

perlu berkolaborasi dalam menyediakan akses internet yang 

lebih luas, terutama di daerah terpencil. 

2. Edukasi dan Pelatihan: menyediakan program pelatihan literasi 

digital bagi siswa, tenaga kerja, dan masyarakat umum. 

3. Peningkatan Kesadaran Keamanan Digital: kampanye publik 

mengenai pentingnya perlindungan data pribadi dan etika dalam 

dunia digital. 

5. Penerapan Kurikulum Literasi Digital: mengintegrasikan literasi 

digital dalam sistem pendidikan formal untuk membekali 

generasi muda dengan keterampilan yang dibutuhkan di era 

digital. 
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Literasi digital adalah keterampilan yang sangat penting dalam 

menghadapi tantangan dan peluang di era digital. Dengan 

meningkatkan literasi digital, individu dapat lebih kritis dalam 

mengakses informasi, lebih aman dalam berinternet, dan lebih 

produktif dalam memanfaatkan teknologi. Oleh karena itu, diperlukan 

upaya bersama dari pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat 

untuk memastikan bahwa literasi digital dapat diakses oleh semua 

kalangan. 

 

3.2. Literasi Visual: Memahami pesan dalam bentuk gambar, 

video, dan infografik. 

Dalam era digital saat ini, informasi tidak hanya disampaikan 

melalui teks, tetapi juga dalam bentuk visual seperti gambar, video, 

dan infografik. Kemampuan untuk memahami dan menafsirkan pesan 

visual disebut sebagai literasi visual. Literasi visual menjadi 

keterampilan yang sangat penting karena membantu individu dalam 

memahami dan mengolah informasi dengan lebih efektif. Artikel ini 

akan membahas pengertian literasi visual, pentingnya dalam 

kehidupan modern, tantangan dalam pengembangannya, serta 

strategi untuk meningkatkan literasi visual di masyarakat. 

Literasi visual dapat didefinisikan sebagai kemampuan untuk 

membaca, menafsirkan, dan memahami makna yang terkandung 

dalam representasi visual. Menurut Brumberger (2011), literasi visual 

mencakup keterampilan dalam menganalisis, mengevaluasi, dan 

menciptakan pesan visual. Sementara itu, Debes (1969) menyatakan 

bahwa literasi visual memungkinkan seseorang untuk membedakan, 

menafsirkan, dan mengkomunikasikan makna melalui elemen visual. 
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Elemen utama dalam literasi visual meliputi: 

1. Pengenalan Simbol dan Ikon: kemampuan memahami makna 

simbol dan ikon dalam berbagai konteks. 

2. Analisis Komposisi Visual: memahami bagaimana elemen seperti 

warna, garis, bentuk, dan tekstur memengaruhi makna visual. 

3. Pemahaman Konteks: menafsirkan gambar atau video 

berdasarkan situasi sosial, budaya, dan historis. 

4. Evaluasi Kredibilitas: menentukan apakah suatu visual dapat 

dipercaya atau mengandung bias. 

5. Kreasi Konten Visual: mampu menghasilkan konten visual yang 

efektif dan komunikatif. 

 

Literasi visual memiliki peran penting dalam berbagai aspek 

kehidupan, di antaranya: 

1. Pendidikan: membantu siswa dalam memahami materi 

pembelajaran yang disajikan dalam bentuk visual, seperti 

diagram dan grafik. 

2. Media dan Komunikasi: mempermudah penyampaian informasi 

melalui infografik, iklan, dan media sosial. 

3. Kesenian dan Desain: menjadi dasar bagi bidang seni rupa, 

fotografi, dan desain grafis. 

4. Kritis terhadap Misinformasi: mencegah penyebaran berita hoaks 

melalui analisis konten visual yang tersebar di internet. 

5. Peningkatan Daya Ingat: informasi visual lebih mudah diingat 

dibandingkan dengan teks. 
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Meskipun literasi visual sangat penting, masih terdapat 

berbagai tantangan dalam mengembangkannya, seperti: 

1. Kurangnya Pendidikan Formal: banyak kurikulum pendidikan 

yang belum memberikan perhatian khusus terhadap literasi 

visual. 

2. Manipulasi Media: maraknya konten yang telah dimanipulasi 

secara digital, seperti deepfake dan editan gambar yang 

menyesatkan. 

3. Perbedaan Latar Belakang Budaya: makna visual dapat berbeda 

tergantung pada budaya dan konteks sosial. 

4. Overload Informasi: banyaknya informasi visual yang tersebar di 

berbagai media membuat individu kesulitan memilah mana yang 

relevan dan akurat. 

5. Kurangnya Keterampilan Teknologi: tidak semua orang memiliki 

akses atau keterampilan untuk menganalisis dan membuat 

konten visual. 

 

Untuk meningkatkan literasi visual, beberapa langkah yang 

dapat dilakukan meliputi: 

1. Integrasi dalam Pendidikan: memasukkan literasi visual ke dalam 

kurikulum sekolah dan universitas. 

2. Pelatihan dan Workshop: mengadakan pelatihan bagi masyarakat 

untuk memahami cara membaca dan membuat konten visual. 

3. Penggunaan Teknologi AI dan Digital: menggunakan perangkat 

lunak analisis gambar untuk membantu mendeteksi manipulasi 

media. 
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4. Meningkatkan Kesadaran Masyarakat: mengedukasi masyarakat 

tentang pentingnya kritis terhadap informasi visual yang 

diterima. 

5. Kolaborasi dengan Industri Kreatif: mendorong kolaborasi 

dengan desainer, fotografer, dan pembuat konten untuk 

menciptakan visual yang berkualitas dan edukatif. 

 

Literasi visual adalah keterampilan yang sangat penting dalam 

era digital karena memungkinkan individu untuk memahami dan 

menafsirkan pesan dalam bentuk gambar, video, dan infografik. 

Meskipun masih terdapat tantangan dalam pengembangannya, 

berbagai strategi dapat diterapkan untuk meningkatkan literasi visual 

di masyarakat. Dengan pemahaman yang lebih baik terhadap visual, 

individu dapat lebih kritis terhadap informasi yang diterima dan lebih 

efektif dalam menyampaikan pesan melalui media digital. 

 

3.3. Literasi Kritis: Menganalisis dan mengevaluasi informasi 

secara objektif. 

Di era digital saat ini, informasi tersedia dalam jumlah yang 

sangat besar dan tersebar dengan cepat melalui berbagai platform 

media. Sayangnya, tidak semua informasi yang tersedia dapat 

dipercaya. Oleh karena itu, literasi kritis menjadi keterampilan yang 

sangat penting untuk membantu individu dalam menganalisis, 

mengevaluasi, dan memahami informasi secara objektif. Literasi kritis 

tidak hanya mencakup kemampuan membaca, tetapi juga berpikir 

reflektif dan analitis terhadap berbagai sumber informasi. Artikel ini 

akan membahas konsep literasi kritis, pentingnya dalam kehidupan 
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modern, tantangan yang dihadapi, serta strategi untuk 

meningkatkannya. 

Literasi kritis merupakan kemampuan untuk memahami, 

menganalisis, dan mengevaluasi informasi secara mendalam sebelum 

menerimanya sebagai kebenaran. Menurut Freire (1970), literasi 

kritis adalah suatu proses di mana individu secara aktif 

mempertanyakan dan menginterpretasikan teks serta konteksnya. 

Sementara itu, McLaughlin dan DeVoogd (2004) mendefinisikan 

literasi kritis sebagai kemampuan untuk membaca melampaui teks, 

dengan mempertanyakan sudut pandang, motif, dan implikasi dari 

suatu informasi. 

 

Elemen utama literasi kritis meliputi: 

1. Analisis Informasi: mengidentifikasi kredibilitas sumber 

informasi dan membandingkan berbagai perspektif. 

2. Evaluasi Bias: mengenali adanya bias atau agenda tersembunyi 

dalam suatu teks atau media. 

3. Berpikir Reflektif: mempertimbangkan dampak sosial, budaya, 

dan politik dari suatu informasi. 

4. Pengambilan Keputusan Berbasis Data: menggunakan bukti dan 

data yang valid sebelum membuat kesimpulan. 

5. Argumentasi Logis: mampu membangun opini berdasarkan 

alasan yang kuat dan bukti yang dapat dipertanggungjawabkan. 

 

Literasi kritis memiliki banyak manfaat dalam kehidupan 

sehari-hari, di antaranya: 

1. Menghindari Hoaks dan Misinformasi: membantu individu dalam 

memilah informasi yang benar dan menolak berita palsu. 
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2. Meningkatkan Pengambilan Keputusan: dengan berpikir kritis, 

seseorang dapat membuat keputusan yang lebih rasional dalam 

berbagai aspek kehidupan, termasuk politik, ekonomi, dan sosial. 

3. Memperkuat Demokrasi: masyarakat yang memiliki literasi kritis 

akan lebih aktif dalam diskusi publik dan memiliki kesadaran 

yang lebih tinggi terhadap isu-isu sosial. 

4. Menumbuhkan Pemikiran Independen: mendorong individu 

untuk tidak hanya menerima informasi begitu saja, tetapi juga 

mempertanyakannya dan mencari perspektif lain. 

5. Meningkatkan Kreativitas dan Inovasi: dengan berpikir kritis, 

seseorang dapat mengeksplorasi berbagai solusi terhadap suatu 

masalah secara lebih kreatif. 

 

Meskipun penting, literasi kritis masih menghadapi berbagai 

tantangan, seperti: 

1. Maraknya Disinformasi: banyaknya berita palsu dan propaganda 

yang tersebar di media sosial membuat masyarakat kesulitan 

membedakan informasi yang valid dan yang tidak. 

2. Kurangnya Pendidikan Formal: tidak semua institusi pendidikan 

memasukkan literasi kritis sebagai bagian dari kurikulum 

mereka. 

3. Kecenderungan Confirmation Bias: banyak orang cenderung 

mencari informasi yang hanya mendukung pandangan mereka 

tanpa mempertimbangkan perspektif lain. 

4. Tekanan Sosial dan Politik: dalam beberapa kasus, akses terhadap 

informasi yang objektif dibatasi oleh kepentingan tertentu. 

5. Kurangnya Kesadaran Publik: tidak semua individu menyadari 

pentingnya berpikir kritis dalam mengonsumsi informasi. 
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Untuk meningkatkan literasi kritis di masyarakat, beberapa langkah 

dapat dilakukan: 

1. Edukasi dan Pelatihan: mengintegrasikan literasi kritis ke dalam 

sistem pendidikan formal dan informal. 

2. Penggunaan Teknologi: memanfaatkan alat berbasis AI dan fact-

checking untuk membantu memverifikasi informasi. 

3. Mendorong Diskusi Terbuka: membuka ruang dialog untuk 

membahas berbagai isu dengan pendekatan yang kritis dan 

berbasis data. 

4. Meningkatkan Kesadaran Publik: kampanye edukasi mengenai 

pentingnya literasi kritis dalam kehidupan sehari-hari. 

5. Kolaborasi dengan Media: bekerja sama dengan media untuk 

memproduksi konten yang lebih transparan dan mendidik. 

 

Literasi kritis merupakan keterampilan yang sangat penting 

dalam menghadapi era informasi yang penuh dengan disinformasi dan 

bias. Dengan memiliki literasi kritis, individu dapat lebih objektif 

dalam menilai informasi, membuat keputusan yang lebih baik, dan 

berpartisipasi aktif dalam masyarakat yang lebih demokratis. Oleh 

karena itu, upaya bersama dari pemerintah, lembaga pendidikan, 

media, dan masyarakat diperlukan untuk meningkatkan kesadaran 

dan kemampuan berpikir kritis di tengah derasnya arus informasi. 

 

3.4. Literasi Budaya: Memahami keberagaman budaya dan 

perspektif global. 

Literasi budaya merupakan kemampuan untuk memahami, 

menghargai, dan berinteraksi dengan keberagaman budaya serta 
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perspektif global. Dalam dunia yang semakin terhubung, pemahaman 

terhadap berbagai budaya menjadi sangat penting untuk mencegah 

kesalahpahaman, membangun hubungan yang harmonis, serta 

meningkatkan toleransi di antara individu dan kelompok masyarakat. 

Artikel ini akan membahas konsep literasi budaya, manfaatnya, 

tantangan yang dihadapi, serta strategi untuk meningkatkannya. 

Literasi budaya mencakup pemahaman tentang nilai, norma, 

adat istiadat, bahasa, dan tradisi yang dimiliki oleh berbagai kelompok 

masyarakat. Menurut UNESCO (2006), literasi budaya adalah 

kemampuan untuk menginterpretasikan, mengapresiasi, dan 

berkomunikasi dalam konteks budaya yang berbeda. Sementara itu, 

Banks (2004) mengemukakan bahwa literasi budaya melibatkan 

kesadaran terhadap perbedaan sosial dan historis yang membentuk 

identitas suatu kelompok masyarakat. 

Elemen utama dalam literasi budaya meliputi: 

1. Kesadaran Interkultural: mengenali dan memahami perbedaan 

budaya serta dampaknya terhadap interaksi sosial. 

2. Empati dan Perspektif Global: mampu melihat suatu isu dari 

sudut pandang budaya lain. 

3. Komunikasi Antarbudaya: menggunakan bahasa dan simbol yang 

sesuai dalam interaksi lintas budaya. 

4. Keterbukaan dan Adaptasi: bersikap fleksibel terhadap norma 

dan nilai budaya yang berbeda. 

5. Pemahaman Sejarah dan Konteks Sosial: mengakui faktor sejarah 

yang membentuk suatu budaya. 

 

Literasi budaya memberikan berbagai manfaat bagi individu 

dan masyarakat, antara lain: 
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1. Meningkatkan Toleransi dan Harmoni Sosial: memahami 

perbedaan budaya membantu mengurangi prasangka dan 

stereotip negatif. 

2. Membantu dalam Lingkungan Multikultural: meningkatkan 

kemampuan beradaptasi di tempat kerja atau lingkungan yang 

beragam. 

3. Memperkuat Identitas Budaya: memahami budaya sendiri dan 

budaya lain dapat memperkaya identitas pribadi. 

4. Meningkatkan Kesempatan Global: individu yang memiliki 

literasi budaya tinggi lebih mudah berinteraksi dan bekerja dalam 

konteks internasional. 

5. Mendukung Keberlanjutan Sosial: memahami perbedaan budaya 

membantu dalam membangun kebijakan yang inklusif dan 

berkelanjutan. 

 

Meskipun penting, literasi budaya masih menghadapi beberapa 

tantangan: 

1. Etnosentrisme: sikap menganggap budaya sendiri lebih unggul 

dapat menghambat pemahaman terhadap budaya lain. 

2. Kurangnya Pendidikan Interkultural: sistem pendidikan yang 

kurang menekankan keberagaman budaya dapat menghambat 

perkembangan literasi budaya. 

3. Pengaruh Globalisasi: sementara globalisasi membuka akses 

terhadap berbagai budaya, ia juga dapat mengancam budaya lokal 

yang lebih kecil. 

4. Hambatan Bahasa: kesulitan dalam memahami bahasa lain sering 

menjadi kendala dalam interaksi lintas budaya. 
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5. Stereotip dan Prasangka: media dan lingkungan sosial dapat 

membentuk pemahaman yang bias terhadap budaya tertentu. 

 

Untuk meningkatkan literasi budaya, beberapa strategi yang 

dapat diterapkan antara lain: 

1. Edukasi Multikultural: mengintegrasikan pembelajaran budaya 

dalam kurikulum sekolah dan universitas. 

2. Interaksi dengan Berbagai Budaya: mengikuti program pertukaran 

pelajar atau berpartisipasi dalam komunitas lintas budaya. 

3. Mempelajari Bahasa Asing: bahasa adalah kunci utama dalam 

memahami budaya lain secara lebih mendalam. 

4. Mengkonsumsi Beragam Sumber Budaya: membaca literatur, 

menonton film, atau mengikuti seni dan tradisi dari berbagai 

budaya. 

5. Membangun Kesadaran Diri: merefleksikan bias dan stereotip 

pribadi serta berusaha memahami perspektif lain secara objektif. 

 

Literasi budaya adalah keterampilan yang sangat penting dalam 

masyarakat global saat ini. Dengan memiliki pemahaman yang baik 

terhadap keberagaman budaya dan perspektif global, individu dapat 

berinteraksi secara lebih harmonis dan efektif dalam lingkungan yang 

multikultural. Oleh karena itu, upaya kolektif dari sistem pendidikan, 

media, dan masyarakat diperlukan untuk meningkatkan literasi 

budaya guna menciptakan dunia yang lebih inklusif dan toleran. 
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Di tengah derasnya arus globalisasi dan disrupsi digital, kemampuan literasi 

tidak lagi terbatas pada membaca dan menulis. Masyarakat abad ke-21 

dituntut untuk mampu memahami, menafsirkan, dan menghasilkan makna 

dalam berbagai bentuk dan media. Buku “Pendidikan Berbasis Multiliterasi: 

Menyiapkan Generasi Baru” hadir sebagai jawaban atas kebutuhan mendesak 

untuk memperluas cakupan literasi dalam dunia pendidikan. Buku ini 

mengupas secara komprehensif konsep multiliterasi, mulai dari fondasi 

teoretis, sejarah perkembangannya, jenis-jenis literasi yang relevan (digital, 

visual, kritis, dan budaya), hingga strategi implementasinya dalam konteks 

pembelajaran. Ditulis oleh para akademisi dari berbagai universitas di 

Indonesia, buku ini juga menyajikan studi kasus implementasi multiliterasi 

dari berbagai negara dan membahas tantangan serta arah masa depan 

pendidikan berbasis multiliterasi. Dengan pendekatan yang multidisipliner 

dan praktis, buku ini sangat relevan bagi guru, calon guru, pengambil 

kebijakan, dan pemerhati pendidikan yang ingin membentuk generasi 

pembelajar yang adaptif, kritis, inklusif, dan cakap digital. Melalui buku ini, 

pembaca diajak untuk tidak hanya memahami multiliterasi sebagai 

keterampilan, tetapi juga sebagai jalan untuk membangun masyarakat yang 

berpengetahuan, berbudaya, dan demokratis. 
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